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Abstrak
 

Penelitian ini didasari oleh suatu anggapan bahwa setiap individu melakukan suatu tindakan tertentu

berdasarkan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Kebutuhan dan tujuan ini dapat menimbulkan suatu

dorongan jika ada harapan bahwa seseorang akan mampu untuk memuaskan kebutuhan dan mencapai

tujuannya. Ada tidaknya harapan ini dapat menunjang pelaksanaan tugas individu sehingga individu akan

mendapatkan kepuasan kerja dan meningkatkan motivasi kerja. Setiap perusahaan, lembaga ataupun

departemen baik swasta maupun pemerintah, profit maupun non profit perlu memelihara motivasi kerja,

terutama dengan adanya persaingan pasar bebas dalam era globalisasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan

motivasi kerja. Menurut Devito bahwa efektivitas komunikasi antarpribadi ada lima dimensi yaitu :

Keterbukaan, Empati, Dukungan , Kepositifan, dan Kesamaan. Kelima faktor ini dapat dikategorikan pada

dimensi pengharapan dalam teori motivasi Kinlaw. Lebih jauh penelitian ini ingin melihat dari kelima

dimensi efektivitas komunikasi antarpribadi tersebut, dimensi mana yang mempunyai hubungan paling

tinggi terhadap motivasi kerja.

Dalam pengumpulan data, angket disebarkan kepada pegawai Pusat Pengembangan Penataran Guru

Kejuruan (PPPGK) Jakarta dari golongan I, II, III, dan IV masing-masing 75 %. Penarikan sampel dilakukan

dengan teknik sampel acak distratifikasi (Stratified random sampling). Sedangkan teknik analisis data

dilakukan melalui analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis deskriptif tentang persepsi pegawai terhadap kelima dimensi efektivitas komunikasi

antarpribadi dan tingkat motivasi kerja pegawai menunjukkan pada tingkatan sedang. Hasil analisis regresi

linear berganda menunjukkan secara bersamaan kelima dimensi efektivitas komunikasi antarpribadi yang

memiliki hubungan positif dan signifikan adalah keterbukaan dan kepositifan. Sedangkan dimensi empati,

dukungan, dan kesamaan tidak berhubungan secara signifikan. Namun apabila dikontrol dengan golongan

terdapat perbedaan terutama untuk golongan III dan IV dimana dimensi yang berkorelasi hanya dimensi

kepositifan. Sedangkan bagi golongan I dan II sama yaitu keterbukaan dan kepositifan. Begitu pula jika

dikontrol dengan jabatan dimana untuk jabatan widyaiswara hanya ada satu dimensi yang berkorelasi yaitu

empati. Sedangkan bagi jabatan staf administrasi sama yaitu keterbukaan dan kepositifan.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor komunikasi khususnya komunikasi

antarpribadi berhubungan cukup tinggi terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai. Ini dapat dilihat dari

Koefisien Determinasi ( R 2) sebesar 0,340 (34 %) terhadap motivasi kerja. Sedangkan sisanya

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar faktor komunikasi. Sebagai akhir faktor-faktor di luar

komunikasi perlu diteliti lebih lanjut.
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